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Nomor: 193/ITG/A.1/A/X/2021 

 

Tentang: 

 

PEDOMAN UMUM PENYUSUNAN  

RENCANA OPERASIONAL 

INSTITUT TEKNOLOGI GARUT 

 

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI GARUT 

 
Menimbang  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengingat  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bahwa dalam rangka pelaksanaan Tridharma Perguruan 

Tinggi dan penyelenggaraan tugas-tugas pokok Institut 

Teknologi Garut diperlukan aturan-aturan yang menata, 

mengatur, dan mengelola keuangan kampus; 

2. Bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut pada butir (1) di 

atas, perlu dikeluarkan Surat Keputusan mengenai Pedoman 

Umum Penyusunan Rencana Operasional di lingkungan 

Institut Teknologi Garut. 

 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

5. Keputusan Ketua Badan Pengurus Yayasan Al 

Musaddadiyah Nomor 204/YAM/Pgr./Kep./VIII/2021 

tentang Statuta Institut Teknologi Garut; 

6. Keputusan Rektor Institut Teknologi Garut Nomor 

118/ITG/A.1/A/IX/2021 tentang Rencana Induk 

Pengembangan Institut Teknologi Garut Tahun 2021-2030; 

7. Keputusan Rektor Institut Teknologi Garut Nomor 

139/ITG/A.1/A/IX/2021 tentang Rencana Strategis Institut 

Teknologi Garut Tahun 2021-2035; 
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Memperhatikan  : 

 

8. Keputusan Rektor Institut Teknologi Garut Nomor 

148/ITG/A.1/A/X/2021 tentang Pedoman Akademik Institut 

Teknologi Garut. 

 

Keputusan Rapat Senat Institut Teknologi Garut tanggal 14 

Oktober 2021. 

 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan 

Pertama  : 

 

 

Kedua   : 

 

Ketiga   : 

 

Memberlakukan Pedoman Umum Penyusunan Rencana 

Operasional di lingkungan Institut Teknologi Garut sebagaimana 

termaktub pada lampiran Surat Keputusan ini. 

Segala ketentuan yang bertentangan dengan Keputusan ini 

dinyatakan tidak berlaku. 

Keputusan ini berlaku mulai sejak tanggal ditetapkan dengan 

ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam 

keputusan ini, akan diubah / diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 

 
Ditetapkan di :   Garut 

Pada Tanggal :   15 Oktober 2021 

 

Rektor, 

 

 

 

 

 

 

Dr. Hilmi Aulawi, S.T., M.T. 

NIDN. 0425127801 
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Lampiran Surat Keputusan  

Rektor Institut Teknologi Garut  

Nomor: 193/ITG/A.1/A/X/2021 

 

 

   

PEDOMAN UMUM PENYUSUNAN  

RENCANA OPERASIONAL  

INSTITUT TEKNOLOGI GARUT 

 

Penyusunan Rencana Operasional (Renop) merupakan bagian dari rangkaian kegiatan 

dalam siklus perencanaan tahunan Institut Teknologi Garut untuk menyusun program 

kerja seluruh unit kerja di lingkungan Institut Teknologi Garut beserta pagu 

penganggarannya secara terjadwal, terpadu, dan berkesinambungan. Penyusunan 

Rencana Operasional Institut Teknologi Garut didasarkan pada Rencana Induk 

Pengembangan Institut Teknologi Garut, Rencana Strategis Institut Teknologi Garut, 

serta arah pengembangan Institut Teknologi Garut di masa yang akan datang, sumberdaya 

yang dimiliki, dan pelaksanaan program kerja pada periode sebelumnya. 

 

A. TUJUAN PANDUAN 

Panduan ini dimaksudkan sebagai acuan bagi penyusunan Rencana Operasional 

yang selaras dengan Rencana Strategis Institut Teknologi Garut. 

 

B. LANDASAN PENYUSUNAN RENOP 

Rencana Operasional Institut Teknologi Garut disusun dengan mengacu pada 

Rencana Strategis Tahun 2016 s.d. 2020 dan target indikator kinerja tahunan yang 

ditetapkan oleh Institut Teknologi Garut melalui Surat Keputusan Rektor  Institut 

Teknologi Garut yang tercantum pada Penetapan Indikator Kinerja Perguruan 

Tinggi Institut Teknologi Garut.  

 

C. PRINSIP- PRINSIP PENYUSUNAN RENOP 

Dalam penyusunan Rencana Operasional, perlu diperhatikan prinsip-prinsip 

berikut: 

1. Adanya komitmen dari pimpinan dan seluruh staf dalam melaksanakan 

Rencana Operasional yang ditetapkan secara akuntabel; 

2. Konsisten dengan peraturan dan kebijaksanaan yang berlaku; 

3. Dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dengan mengacu kepada standar penjaminan mutu Institut 

Teknologi Garut; 

4. Berorientasi pada visi dan misi, serta hasil dan manfaat yang diperoleh; dan 

5. Bersifat jujur, objektif, transparan, dan inovatif. 

 

D. MEKANISME PENYUSUNAN RENOP 

Rencana Operasional merupakan jabaran operasional dari Rencana Strategis 

Institut Teknologi Garut Tahun 2016-2020 serta berorientasi terhadap pemenuhan 

target indikator kinerja tahunan yang ditetapkan oleh Institut Teknologi Garut.  

Program/ kegiatan yang diusulkan dalam Rencana Operasional harus dilengkapi 
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dengan capaian sasaran/ indikator kinerja sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan dengan memperhatikan standar penjaminan mutu. Keterkaitan program 

yang diusulkan dengan target capaian merupakan kriteria dalam melakukan 

evaluasi terhadap usulan program/ kegiatan.  Tahapan dan mekanisme penyusunan 

Rencana Operasional dijelaskan pada Gambar 1. 

 

Alur Proses Rencana Kegiatan Anggaran 

Unit/ Bagian/Jurusan/ 
Program Studi

Wakil Rektor II Rektor ITG Staff Keuangan
Yayasan Al-

Musadaddiyah

Meminta semua unit 
menyusun RKA berbasis 

RENOP tahun ajaran 
berjalan

Menyusun RKA dan 
menyerahkan RKA

RKA

Membuat laporan 
pertanggungjawaban 

anggaran

Menerima laporan 
pertanggungjawaban 

keuangan dari setiap unit

Menerima RKA dari 
setiap unit dan 
memeriksanya

Menyusun RKA STT-
Garut dan meminta 
pengesahan kepada 

Rektor ITG

Memeriksa RKA ITG

Menerima anggaran 
sesuai pengajuan RKA

Laporan keuangan

Laporan Kinerja

RKA ITG

Menetapkan RKA
Menerima dokumen RKA 

dan Melakukan 
pengarsipan

Menyiapkan anggaran 
sesuai RKA yang telah 

disahkan dan 
meyerahkan kebutuhan 

anggaran ke staff 
keuangan

Menerima rekap 
kebutuhan anggaran

Mencairkan 
anggaran sesuai 
pengajuan surat 

Mengesahkan RKA

 
 

Gambar 1 

Mekanisme Penyusunan Rencana Operasional 

Institut Teknologi Garut 

 

Berdasarkan pada Gambar 1, tahapan penyusunan Rencana Operasional secara 

terperinci dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Wakil Rektor II bertugas mengkoordinir pelaksanaan Rencana Operasional; 

2. Seluruh unit kerja di lingkungan Institut Teknologi Garut diminta untuk 

menyampaikan Rencana Operasional. 

3. Program studi/ Unit Kerja melakukan penelaahan terhadap Rencana Strategis 

Institut Teknologi Garut khususnya yang berkaitan dengan tugas pokok dan 

fungsinya serta target misi pada tahun yang direncanakan; 

4. Melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja periode tahun sebelumnya; 

5. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang menunjang terhadap pencapaian target 

kinerja tahunan yang telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor Institut 

Teknologi Garut; 

6. Unit Kerja menyusun Rencana Operasional masing-masing;  

7. Unit Kerja menyampaikan Rencana Operasional masing-masing kepada Rektor 

Institut Teknologi Garut setelah melalui pemeriksaan dari Wakil Rektor II. 

8. Wakil Rektor II menyusun Draft Rencana Operasional Institut Teknologi Garut 

berdasarkan Rencana Operasional dari setiap unit kerja; 

9. Wakil Rektor II mengkonsultasikan Draft Rencana Operasional Institut 

Teknologi Garut kepada Rektor Institut Teknologi Garut; 

10. Rektor Institut Teknologi Garut menyelenggarakan kegiatan rapat pembahasan 

Rencana Operasional dengan mengundang seluruh jajaran struktural di 

lingkungan Institut Teknologi Garut; dan 

11. Rektor Institut Teknologi Garut menetapkan Rencana Operasional Institut 

Teknologi Garut.  

 

E. RUANG LINGKUP 

Penyusunan rencana operasional didasarkan pada kebutuhan untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan tinggi yang berasal dari masing-masing unit dan 

telah dilengkapi dengan anggaran pembiayaanya.  Rencana Operasional yang ada 

di lingkungan Institut Teknologi Garut terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Rencana Operasional pada Tingkat Unit Kerja 

Rencana Operasional yang disusun pada unit kerja merupakan usulan rencana 

kerja yang disertai dengan pagu anggarannya yang terdiri dari anggaran 

penyelenggaraan operasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing 

unit serta anggaran untuk pencapaian misi pada rencana strategis yang telah 

ditetapkan melalui mekanisme penetapan indikator setiap tahun akademik pada 

periode yang akan datang.  Selanjutnya, hasil Rencana Operasional Unit Kerja 

akan menjadi bahan penetapan pada Rencana Operasional Institut Teknologi 

Garut. 

2. Rencana Operasional pada Tingkat Kelembagaan 

Rencana Operasional yang disusun pada tingkat institusi/ kelembagaan 

merupakan Rencana Operasional secara global untuk kepentingan institusi 

khususnya untuk mencapai misi yang telah ditetapkan melalui masukan usulan 

rencana kegiatan dari masing-masing unit kerja.  Selanjutnya, rencana 

operasional pada Tingkat Kelembagaan yang telah ditetapkan akan menjadi 

masukan untuk penetapan Rencana Kinerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) 

pada periode satu tahun akademik yang akan segera dilaksanakan.   

. 
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Demikian Pedoman Umum Penyusunan Rencana Operasional Institut Teknologi 

Garut dibuat agar dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan Rencana 

Operasional di lingkungan Institut Teknologi Garut. 

 
 

 Ditetapkan di :   Garut 

Pada tanggal :   15 Oktober 2021 

 

Rektor, 

 

 

 

 

 

Dr. Hilmi Aulawi, S.T., M.T. 

NIDN. 0425127801 
 


